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IDENTIFIKASI AWAL JALUR KA UNTUK PERJALANAN ORANG DI KOTA SURABAYA 

Anita Susanti1, Ria Asih Aryani Soemitro2, Hitapriya Suprayitno3 

            1Mahasiswa Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: anitasusanti.pasmar@gmail.com 
   2Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: raasoemitro@gmail.com 

           3Institut Teknologi Sepuluh Nopember, Email: suprayitno.hita@gmail.com 

ABSTRAK 
Keunggulan pengoperasian kereta api adalah bebas hambatan, dikarenakan kereta api memiliki jalur KA sendiri. 

Pada kenyataannya keberadaan perlintasan sebidang jalur KA, cukup berpengaruh terhadap pergerakan arus lalu lintas pada 
ruas jalan di sekitarnya. Oleh karena itu diperlukan identifikasi awal mengenai jalur KA untuk perjalanan orang di Kota 
Surabaya. Tujuan dilakukannya identifikasi awal ini adalah untuk mengetahui bentuk bentangan jalur KA, jenis jalur KA 
(single/double), dan perlintasan sebidang jalur KA. Metode yang dilakukan pada identifikasi awal ini adalah pengumpulan 
data sekunder melalui google maps terkait bentangan, jenis  jalur dan ruas jalan yang sebidang dengan perlintasan jalur KA 
yang dilalui oleh layanan KA Ekonomi Lokal. Hasil identifikasi awal, dapat diketahui bahwa bentangan jalur KA dari 
Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun Cerme, merupakan bentangan jalur KA dari arah Tengah Utara sampai dengan 
arah Barat perbatasan Kota Surabaya. Bentangan jalur KA dari Stasiun Kandangan, terhubung dengan bentangan jalur KA 
ke arah Gresik menuju ke Stasiun Indro. Bentangan jalur KA dari Stasiun Pasar Turi, memiliki jalur KA yang bercabang 
dua ke arah Tengah Utara menuju ke Stasiun Kalimas dan ke arah Utara Timur menuju ke Stasiun Sidotopo, bentangan 
jalur KA dari Stasiun Sidotopo ke arah Tengah Utara terdapat Stasiun Benteng. Bentangan jalur KA dari Stasiun Semut 
sampai dengan Stasiun Waru dan Stasiun Sepanjang memiliki jalur KA yang sama melalui Stasiun Gubeng sampai dengan 
Stasiun Wonokromo, pada Stasiun Wonokromo jalur KA bercabang dua ke arah Selatan Timur yaitu Stasiun Waru dan ke 
arah Selatan Tengah yaitu Stasiun Sepanjang. Bentangan jalur dari Stasiun Gubeng sampai dengan Stasiun Pasar Turi (jalur 
pintas/shortcut), tanpa melalui Stasiun Sidotopo terlebih dahulu. Jenis jalur KA dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan 
Stasiun Cerme sudah dilayani oleh jalur KA ganda/double track. Jenis jalur KA dari Stasiun Kandangan, menuju ke Stasiun 
Indro masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single track. Jenis jalur KA dari Stasiun Semut sampai dengan Stasiun 
Wonokromo sudah dilayani oleh jalur KA ganda/double track, sedangkan jenis jalur KA dari Stasiun Wonokromo sampai 
dengan Stasiun Waru dan Stasiun Sepanjang masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single track. Jenis jalur KA dari Stasiun 
Kalimas menuju ke Stasiun Peti Kemas, masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single track. Jenis jalur KA dari Stasiun 
Pasar Turi sampai dengan Stasiun Sidotopo masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single track, sedangkan jenis jalur KA 
dari Stasiun Sidotopo sampai dengan Stasiun Benteng masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single track. Jenis jalur KA 
dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun Gubeng mulai dari ruas jalan Raya Dupak sampai dengan ruas jalan 
Gembong masih dilayani oleh jalur KA tunggal, setelah itu mulai dari ruas jalan Kapasari sampai dengan ruas jalan 
Ambengan sudah dilayani oleh jalur KA ganda/double track. Jumlah ruas jalan yang sebidang dengan perlintasan jalur KA 
yang dilalui oleh layanan KA Ekonomi Lokal berjumlah 22 ruas jalan. 
 
Kata Kunci: identifikasi awal, bentangan, jenis jalur KA, perlintasan sebidang, Kota Surabaya 
 

 

1. PENDAHULUAN 
          Keunggulan pengoperasian kereta api 
adalah bebas hambatan, dikarenakan kereta api 
memiliki jalur rel sendiri. Jalur rel kereta api, 
memiliki peranan penting dalam perkeretaapian 
Indonesia. Pada kenyataannya keberadaan 
perlintasan sebidang jalur KA, menyebabkan 
terjadinya kemacetan lalu lintas yang cukup 
parah di Kota Surabaya. Kemacetan lalu lintas 
yang terjadi di Kota Surabaya, selain disebabkan 
adanya perlintasan sebidang jalur KA juga 
disebabkan masih banyaknya jalur KA yang 
dilayani oleh jenis rel tunggal/single track. Hal 
inilah yang menyebabkan layanan KA terkadang 

mengalami keterlambatan keberangkatan dan 
kedatangan kereta api, disebabkan karena harus 
bergantian jalur rel dengan kereta api lainnya.  
 Oleh karena itu diperlukan identifikasi 
awal mengenai jalur KA untuk perjalanan orang 
di Kota Surabaya. Tujuan dilakukannya 
identifikasi awal ini adalah untuk mengetahui 
bentangan, jenis jalur  dan jumlah ruas jalan yang 
sebidang dengan perlintasan jalur KA yang 
dilalui oleh layanan KA Ekonomi Lokal. KA 
Ekonomi Lokal merupakan jenis KA yang 
berpeluang sebagai KA Komuter bagi perjalanan 
orang di Kota Surabaya. (Susanti,  Soemitro & 
Suprayitno, 2017).  
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2. STUDI PUSTAKA 
2.1.  Definisi Jalur Kereta Api 

Jalur kereta api adalah jalur yang terdiri 
atas rangkaian petak jalan rel yang meliputi 
ruang manfaat jalur kereta api, ruang milik jalur 
kareta api, dan ruang pengawasan jalur kereta api 
termasuk bagian atas dan bawahnya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas kereta api. 
(Permen 72/09). 

Jaringan pelayanan perkeretaapian terdiri 
atas jaringan pelayanan perkeretaapian antarkota 
dan jaringan pelayanan perkeretaapian perkotaan. 
Pelayanan angkutan kereta api merupakan 
layanan kereta api dalam satu lintas atau 
beberapa lintas pelayanan perkeretaapian yang 
dapat berupa bagian jaringan multimoda 
transportasi. (Permen 72/09). 

 
2.2. Kategori Layanan Angkutan Kereta 

Api Berdasarkan Pola Perjalanan 
Orang 
Layanan angkutan kereta api dapat 

dibedakan menjadi beberapa kategori, yaitu 

kategori layanan kereta api dengan pola 
perjalanan internal-internal, kategori layanan 
kereta api dengan pola perjalanan internal-
eksternal, kategori layanan kereta api dengan 
pola perjalanan eksternal-eksternal. Layanan 
kereta api berdasarkan pola perjalanan internal-
internal dilayani oleh KA Komuter SUSI 
(Surabaya-Sidoarjo) dan  KA Komuter SULAM; 
layanan kereta api dengan pola perjalanan 
internal-eksternal dilayani oleh semua jenis 
kereta api ekonomi kelas ekonomi lokal seperti 
KA Penataran, KA Tumapel, KA Dhoho, KA 
KRD Ekonomi Lokal; KA Arjuno, KA Komuter; 
layanan kereta api dengan pola perjalanan 
eksternal-eksternal dilayani oleh KA KRD 
Sidoarjo-Bojonegoro yang dimulai dari Stasiun 
Sidoarjo menuju ke Stasiun Bojonegoro melalui 
beberapa stasiun di Kota Surabaya dan pada 
akhirnya akan berhenti di Stasiun Bojonegoro 
dan dapat dilihat pada tabel 1. (Susanti,  
Soemitro & Suprayitno, 2017).  

 
Tabel 1. Kategori Layanan Angkutan KA Berdasarkan Pada Pola Perjalanan Orang

 
Jenis-Jenis KA Pola Perjalanan Orang 

KA Komuter SUSI dan KA 
Komuter SULAM 

Pola perjalanan orang internal-
internal 

KA Penataran, KA Tumapel, KA 
Dhoho, KA KRD Surabaya-

Kertosono, KA KRD Sidoarjo-
Bojoengoro, KA Arjuno, KA 

Komuter 

Pola perjalanan orang internal-
eksternal 

KA KRD Sidoarjo-Bojoengoro Pola perjalanan orang eksternal-
eksternal 

              Sumber: PT KAI DAOPS VIII, 2016 
  
2.3. Klasifikasi Kelas Stasiun di Kota 

Surabaya 
     Stasiun kereta api dikelompokkan menjadi 
stasiun besar, stasiun sedang, stasiun kecil. 
Pengelompokkan kelas stasiun kereta api 
berdasarkan kriteria fasilitas operasi, frekuensi 
lalu lintas, jumlah penumpang, jumlah barang, 
jumlah jalur dan fasilitas penunjang. Pada stasiun 
kereta api terdapat jasa pelayanan khusus berupa 
ruang tunggu penumpang, bongkar muat barang, 
pergudangan, parkir kendaraan, dan penitipan 
barang. (UU RI 23/07). 

Layanan kereta api untuk perjalanan orang 
di Kota Surabaya, berdasarkan identifikasi awal 
memiliki 3 stasiun kelas besar (Stasiun Semut, 
Stasiun Gubeng, Stasiun Pasar Turi), 1 stasiun 
kelas sedang (Stasiun Wonokromo) dan 10 
stasiun kelas kecil (Shelter Ngagel, Shelter 
Margorejo, Shelter Jemursari, Shelter 
Kertomenanggal, Stasiun Waru, Stasiun Tandes, 
Stasiun Kandangan, Stasiun Benowo, Stasiun 
Cerme, Stasiun Sepanjang) dan dapat dilihat pada 
tabel 2. (Susanti,  Soemitro & Suprayitno, 2017).  
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  Tabel 2. Klasifikasi Kelas Stasiun di Kota Surabaya
 

Klasifikasi Kelas Stasiun Nama-Nama Stasiun 
Stasiun Kelas Besar Stasiun Pasar Turi, Stasiun Gubeng, Stasiun 

Semut 
Stasiun Kelas Sedang Stasiun Wonokromo 
Stasiun Kelas Kecil Shelter Ngagel, Shelter Margorejo, Shelter 

Jemursari, Shelter Kertomenanggal, Stasiun 
Waru, Stasiun Tandes, Stasiun Kandangan, 
Stasiun Benowo, Stasiun Cerme, Stasiun 

Sepanjang 
      Sumber: PT KAI DAOPS VIII, 2016 
 
 

2.4. Prinsip Lalu Lintas Kereta Api 
  Jalur rel kereta api berdasarkan jumlahnya 
dibedakan menjadi dua, yaitu jalur tunggal 
(single track) dan jalur ganda (double track). 
Jalur tunggal (single track) biasanya digunakan 
pada lintasan yang arus lalu lintasnya masih 
rendah dan harus digunakan secara bergantian. 
Jalur ganda atau lebih dikenal dengan double 
track adalah jalur kereta api yang jumlahnya dua 
atau lebih dengan tujuan agar masing-masing 
jalur dapat digunakan untuk arah yang berbeda. 
(UU 23/07). Pada gambar 1 dan gambar 2 berikut 
ini akan ditunjukkan gambar penampang jalur rel 
tunggal dan jalur rel ganda berdasarkan PM No 
60 Tahun 2012. 
 

 

 
Pengoperasian kereta api pada jalur ganda 

atau lebih harus menggunakan jalur kanan. Pada 
keadaan tertentu, pengoperasian kereta api pada 
jalur ganda atau lebih dapat menggunakan jalur 
kiri. Hal tersebut dapat terjadi, apabila 
mendapatkan perintah dari petugas pengatur 
perjalanan kereta api atau terdapat sinyal jalur 
kiri yang mengizinkan kereta api untuk berjalan 

pada jalur kiri dengan kecepatan terbatas. 
(Permen 72/09). 
 Kereta api yang berjalan langsung di 
stasiun dilewatkan pada jalur kereta api lurus, 
kecuali di stasiun persimpangan untuk jalur 
tertentu, di peralihan jalur kereta api dari jalur 
ganda dan sebaliknya, atau stasiun yang tidak 
memiliki jalur lurus sesuai dengan peraturan 
pengamanan setempat. (Permen 72/09). 
 
3. METODE 

Metode yang dilakukan adalah metode 
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
sekunder dilakukan melalui penelusuran google 
maps Kota Surabaya dengan tujuan untuk 
mengetahui bentangan, jenis jalur dan jumlah 
ruas jalan yang sebidang dengan perlintasan jalur 
KA yang dilalui oleh layanan KA Ekonomi 
Lokal. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1. Bentangan Jalur KA di Kota Surabaya 

Bentangan jalur KA yang sudah di 
identifikasi adalah bentangan jalur KA dari 
Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun Cerme, 
merupakan bentangan jalur KA dari arah Tengah 
Utara sampai dengan arah Barat perbatasan Kota 
Surabaya. Bentangan jalur KA dari Stasiun 
Kandangan, terhubung dengan bentangan jalur 
KA ke arah Gresik menuju ke Stasiun Indro. 
Bentangan jalur KA dari Stasiun Pasar Turi, 
memiliki jalur KA yang bercabang dua ke arah 
Tengah Utara menuju ke Stasiun Kalimas dan ke 
arah Utara Timur menuju ke Stasiun Sidotopo, 
bentangan jalur KA dari Stasiun Sidotopo ke arah 
Tengah Utara terdapat Stasiun Benteng. 
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Bentangan jalur KA dari Stasiun Semut 
sampai dengan Stasiun Waru dan Stasiun 
Sepanjang memiliki jalur KA yang sama melalui 
Stasiun Gubeng sampai dengan Stasiun 
Wonokromo, pada Stasiun Wonokromo jalur KA 
bercabang dua ke arah Selatan Timur yaitu 
Stasiun Waru dan ke arah Selatan Tengah yaitu 
Stasiujn Sepanjang. Bentangan jalur KA dari 

Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun 
Gubeng yang sebelumnya harus melalui Stasiun 
Sidotopo, sudah terdapat jalur shortcut/jalur 
pintas yang langsung menghubungkan Stasiun 
Pasar Turi dengan Stasiun Gubeng. Bentuk 
bentangan jalur KA yang ada di Kota Surabaya, 
dapat dilihat pada gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Pada gambar 3 di atas, dapat diketahui 
bahwa layanan jalur KA masih belum tersebar 
merata di seluruh wilayah, khususnya mulai dari 
wilayah Barat sampai dengan wilayah Tengah 
Selatan Kota Surabaya. Jumlah stasiun yang 

menjadi tempat pemberhentian KA Ekonomi 
Lokal di Kota Surabaya berjumlah 14 stasiun. 
(Susanti,  Soemitro & Suprayitno, 2017). Pada 
tabel 1 ditunjukkan lambang, kode dan nama-
nama stasiun yang ada di wilayah Kota Surabaya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Lambang, Kode dan Nama-nama Stasiun Di Kota Surabaya 

Gambar 3. Bentangan Jalur KA di Kota Surabaya 
Sumber: google maps, 2016

Sumber: google maps Kota Surabaya, 2016 
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4.2. Jenis Jalur KA 
Jenis jalur KA dari Stasiun Pasar Turi 

sampai dengan Stasiun Cerme sudah dilayani 
oleh jalur KA ganda/double track. Jenis jalur KA 
dari Stasiun Kandangan menuju ke Stasiun Indro 
masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single 
track. Jenis jalur KA dari Stasiun Semut sampai 
dengan Stasiun Wonokromo sudah dilayani oleh 
jalur KA  ganda/double track, sedangkan jenis 
jalur KA dari Stasiun Wonokromo sampai 
dengan Stasiun Waru dan Stasiun Sepanjang 
masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single 
track.  Jenis jalur KA dari Stasiun Kalimas 
sampai dengan Stasiun Peti Kemas, masih 
dilayani oleh jalur KA tunggal/single track. Jenis 
jalur KA dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan 
Stasiun Gubeng mulai dari ruas jalan Raya 
Dupak sampai dengan ruas jalan Gembong masih 
dilayani oleh jalur KA tunggal/single track, 
setelah itu mulai dari ruas jalan Kapasari sampai 
dengan ruas jalan Ambengan sudah dilayani oleh 
jalur KA ganda/double track. Jenis jalur KA dari 
Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun 
Sidotopo juga masih dilayani oleh jalur KA 
tunggal/single track. Jenis jalur KA dari Stasiun 

Semut sampai dengan Stasiun Sidotopo juga 
masih dilayani oleh jalur KA tunggal/single 
track. Jenis jalur KA dari Stasiun Gubeng sampai 
dengan Stasiun Sidotopo masih dilayani oleh 
jalur KA tunggal/single track. 

 
4.3. Ruas Jalan yang Sebidang dengan 

Perlintasan Jalur KA 
Jumlah ruas jalan yang sebidang dengan 

perlinatasan jalur KA yang ada di Kota Surabaya 
mulai dari bentangan jalur KA dari Stasiun Pasar 
Turi sampai dengan Stasiun Cerme berjumlah 7 
ruas jalan. Perlintasan sebidang jalur KA mulai 
dari bentangan jalur KA dari Stasiun Semut 
sampai dengan Stasiun Waru berjumlah 12 ruas 
jalan. Jumlah ruas jalan yang sebidang dengan 
perlintasan jalur KA mulai dari Stasiun 
Wonokromo sampai dengan Stasiun Sepanjang 
berjumlah 3 ruas jalan. Hasil identifikasi awal 
dapat diketahui bahwa total ruas jalan ang 
sebidang dengan perlintasan jalur KA mulai dari 
Stasiun Cerme sampai dengan Stasiun Waru 
bercabang ke Stasiun Sepanjang berjumlah 22 
ruas jalan, dan dapat dillihat pada tabel 2

. 
Tabel 2. Ruas Jalan yang Sebidang dengan Perlintasan Jalur KA 

 
Bentangan Jalur KA Ruas Jalan 

Bentangan jalur KA dari Stasiun Pasar 
Turi sampai dengan Stasiun Cerme 

 Jalan Raya Dupak 
Jalan Demak 

Jalan Asemrowo 
Jalan Dupak Rukun 
Jalan Margomulyo 

Jalan Benowo 
Jalan Banjarsari 

Bentangan Jalur KA dari Stasiun Semut 
sampai dengan Stasiun Waru 

Jalan Bunguran 
Jalan Kapasari 
Jalan Ngaglik 

Jalan Ambengan 
Jalan Banda 

Jalan Ngagel Jaya 
Jalan Jagir Wonokromo 
Jalan Raya Margorejo 

Jalan Jemursari 
Jalan Siwalankerto 

Jalan Brigjen Katamso 
Bentangan Jalur KA dari Stasiun 

Wonokromo sampai dengan Stasiun 
Sepanjang 

Jalan Wonokromo 
Jalan Ketintang 

Jalan Gayungan Elveka 
 
 

 Sumber: Survai Primer, 2016 
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5. KESIMPULAN 
Hasil identifikasi awal dapat diketahui 

bahwa bentangan jalur KA untuk perjalanan 
orang di Kota Surabaya terdapat pada bentangan 
jalur KA dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan 
Stasiun Cerme dan bentangan jalur KA dari 
Stasiun Semut sampai dengan Stasiun 
Wonokromo, pada Stasiun Wonokromo jalur KA 
bercabang dua ke arah Selatan Timur yaitu 
Stasiun Waru dan ke arah Selatan Tengah yaitu 
Stasiun Sepanjang.  

Jenis jalur KA dari Stasiun Pasar Turi 
sampai dengan Stasiun Cerme sudah dilayani 
oleh jalur KA ganda/double track. Jenis jalur KA 
dari Stasiun Pasar Turi sampai dengan Stasiun 
Gubeng mulai dari ruas jalan Raya Dupak sampai 
dengan ruas jalan Gembong masih dilayani oleh 
jalur KA tunggal/single track, jenis jalur KA 
mulai dari ruas jalan Kapasari sampai dengan 
ruas jalan Ambengan sudah dilayani oleh jalur 
KA ganda/double track. Jenis jalur KA dari 
Stasiun Semut sampai dengan Stasiun 
Wonokromo sudah dilayani oleh jalur KA 
ganda/double track, sedangkan jenis jalur KA 
dari Stasiun Wonokromo sampai dengan Stasiun 
Waru dan Stasiun Sepanjang masih dilayani oleh 
jalur KA tunggal/single track. Jumlah ruas jalan 
yang sebidang dengan perlintasan jalur KA untuk 
perjalanan orang di Kota Surabaya berjumlah 22 
ruas jalan. 
  Identifikasi awal mengenai jalur KA 
untuk perjalanan orang di Kota Surabaya, hanya 
diketahui bentangan, jenis jalur dan jumlah ruas 
jalan yang sebidang dengan perlintasan jalur KA. 
Oleh karena itu diperlukan identifikasi lanjutan 
mengenai jadwal KA, land use/guna lahan, 
layanan feeder. 

 

CATATAN 
 Penulisan paper ini didukung oleh layanan google 
maps guna mengetahui bentangan dan jumlah ruas jalan 
yang sebidang dengan perlintasan jalur KA untuk 
perjalanan orang di KoTA Surabaya. 
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